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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini didasarkan atas latar belakang masalah, 

tujuan penelitian, hasil pengolahan data, dan pembahasan hasil perhitungan 

tentang “Kontribusi Hasil Belajar Tata Rias Wajah Karakter Terhadap Kesiapan 

Menjadi Penata Rias Pemain Peran”, kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil Belajar Tata Rias Wajah Karakter 

Hasil belajar tata rias wajah karakter berdasarkan hasil penelitian pada 

umumnya peserta diklat berada pada kriteria tinggi. Hasil belajar tata rias wajah 

karakter ditinjau dari kemampuan kognitif lebih dari setengahnya berada pada 

kriteria tinggi, yang berkaitan dengan penguasaan materi tata rias wajah karakter 

hewan. Hasil belajar tata rias wajah karakter ditinjau dari kemampuan afektif 

kurang dari setengahnya berada pada kriteria tinggi, yang berkaitan dengan sikap 

yang positif terhadap materi yang diajarkan salah satunya yaitu banyak menggali 

ide/mempelajari lebih banyak mengenai tata rias wajah karakter. Hasil belajar tata 

rias wajah karakter ditinjau dari kemampuan psikomotor lebih dari setengahnya 

berada pada kriteria tinggi, yang berkaitan dengan keterampilan membuat tata rias 

wajah karakter hewan. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa  sebagian 

besar peserta didik lebih menguasai tata rias wajah karakter hewan. 

 

2. Kesiapan Menjadi Penata Rias Pemain Peran 

Kesiapan menjadi penata rias pemain peran berdasarkan hasil penelitian 

pada umumnya peserta diklat berada pada kriteria tinggi.  

 Kesiapan menjadi penata rias pemain peran ditinjau dari aspek kognitif 

peserta diklat setengahnya berada pada kriteria tinggi, yang berkaitan dengan 

pengetahuan dan pemahaman mengenai teori dan praktek untuk kesiapan menjadi 

penata rias pemain peran. Kesiapan menjadi penata rias pemain peran  ditinjau 

dari aspek afektif lebih dari setengahnya peserta didik berada pada kriteria tinggi, 
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yang berkaitan dengan sikap dan nilai untuk menjadi penata rias pemain peran 

yaitu memiliki motivasi yang besar untuk mencari informasi tentang usaha tata 

rias wajah karakter diantaranya mengikuti latihan merias tata rias wajah karakter. 

Kesiapan menjadi penata rias wajah karakter ditinjau dari aspek psikomotor lebih 

dari setengahnya berada pada kriteria tinggi, yang berkaitan dengan keterampilan 

dan kemampuan untuk menjadi penata rias pemain peran, diantaranya terampil 

dalam membuat tata rias wajah karakter. 

 

3. Kontribusi Hasil Belajar Tata Rias Wajah Karakter Terhadap Kesiapan 

Menjadi Penata Rias Pemain Peran 

Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien korelasi positif yang signifikan dari 

hasil belajar tata rias wajah karakter terhadap kesiapan menjadi penata rias 

pemain peran. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan Hipotesisi Kerja (Ha) yang diajukan diterima, yakni terdapat 

kontribusi positif yang signifikan dari hasil belajar tata rias wajah karakter 

terhadap kesiapan menjadi penata rias pemain peran. 

 

4. Besarnya Kontribusi Hasil Belajar Tata Rias Wajah Karakter Terhadap 

Kesiapan Menjadi Penata Rias Pemain Peran  

Hasil belajar tata rias wajah karakter memberikan kontribusi yang tinggi 

yaitu sebesar (79,21%) dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan 

menjadi penata rias pemain peran. Besarnya kontribusi dari hasil belajar tata rias 

wajah karakter terhadap kesiapan menjadi penata rias pemain peran, antara lain 

diperoleh dari kemampuan mahasiswa dalam memahami materi tata rias wajah 

karakter, menguasai keterampilan merias wajah karakter, didukung oleh 

lingkungan keluarga serta situasi belajar yang kondusif, dan yang paling utama 

adalah peserta diklat memilih tata kecantikan kulit karena keinginan sendiri 

sehingga lebih maksimal dalam mempelajari tata rias wajah karakter. Selebihnya 

(20,79%)  diduga dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti diantaranya 

faktor eksternal yaitu pengaruh keluarga, teman dan lingkungan. 
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B. Saran 

Saran disusun berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Saran  penelitian ditujukan kepada: 

1. Peserta Diklat Program Keahlian Tata Kecantikan Kulit Kelas XII SMK 

Negeri 9 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011 pada umumnya menunjukan 

sebagian besar kontribusi hasil belajar tata rias wajah karakter, hasil yang 

telah di capai hendaknya dijadikan motivasi untuk lebih mengembangkan 

serta memperluas wawasan tentang tata rias wajah karakter terhadap kesiapan 

menjadi penata rias pemain peran.  

2. Staf pengajar (Guru) 

Guru mata diklat kecantikan kulit khususnya pembelajaran tata rias wajah 

karakter, agar dapat lebih memotivasi peserta diklat dalam segi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan dalam pembelajaran tata rias wajah karakter sehingga 

peserta diklat lebih siap menjadi penata rias pemain peran. 

 


